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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN INTERIOR RUMAH TINGGAL BERFASAD NEOCLASSIC, BUMI 
KLANGENAN, TANGERANG 

 

Ganesha Puspa Nabila 

Bumi Klangenan Residence adalah proyek perancangan interior rumah tinggal yang 
berlokasi di Tangerang, Banten. Pemilik proyek ini memiliki latar belakang budaya yang berbeda 
dan menginginkan terwujudnya sebuah hunian yang mampu melambangkan keharmonisan dua 
budaya yang berbeda serta menyatukan berbagai aspek interior yang dapat mewakili masing-
masing dari inti filosofis kedua budaya yaitu budaya Jawa Timur dan Sunda Banten tanpa kesan 
kuno tradisionalis dengan mempertimbangkan fasad bangunan bergaya Neoclassic. Selain itu 
latar belakang profesi yang menjadikan keluarga pemilik menginginkan suasana hunian yang 
dapat menyatukan keberagaman preferensi dari masing-masing pengguna ruang. Menggunakan 
langkah combine, fusion, harmonize dan balance untuk mencapai tujuan yang diinginkan hingga 
dapat mencapai tujuan yang dimaksud. Selain itu digunakan pula penerapan pola pikir prinsip 
EBP (Evidence-based Practice) sebagai solusi untuk merancang hunian yang memenuhi fungsi 
secara fisik maupun psikologis. 

 
Kata kunci: Penggabungan, Tradisional, Modern Classic, Interior Design, EBP. 
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ABSTRACT 

 

PERANCANGAN INTERIOR RUMAH TINGGAL BERFASAD NEOCLASSIC, BUMI 
KLANGENAN, TANGERANG 

 

Ganesha Puspa Nabila 

Bumi Klangenan Residence is a residencial interior project which located in Tangerang, 
Banten. The owner of the project have a different cultural background and desire the symbolic of 
harmony of two difference cultures along incuring unity of interior aspects which have ability to 
deputize both essence of phylosophy i.e. East Java and Sunda Banten without outmoded 
traditional impression by considering the Neoclassic House Facade in the house. Furthermore, 
different profecies conduce the  owner’s kindreddesiring be able to unite various preferences 
from each occupant. Utilizing of combine, fusion, harmony, and balance to achieve desirable 
intention. Moreover, used of EBP (Evidence-based Practice) principals as the solution to design 
functional house with decent-physically on the contrary psycologically. 
 

Keyword : Combine, Traditional, Modern Classic, Interior Design, EBP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Judul 

PERANCANGAN INTERIOR RUMAH TINGGAL BERFASAD NEOCLASSIC 

BUMI KLANGENAN, TANGERANG 

  

B. Latar Belakang Masalah 

Rumah adalah adalah suatu bangunan yang dijadikan tempat tinggal dalam jangka 

waktu tertentu menurut Wikipedia bahasa Indonesia atau bangunan tempat tinggal 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Namun disamping sebuah bangunan tempat 

tinggal, rumah juga memiliki makna mendalam beserta filosofis nya, seperti yang dikutip 

dari artikel online di Kompas.com yang menyebutkan bahwa rumah adalah tempat 

kembali setelah seharian letih beraktivitas, adalah tempat istirahat yang nyaman. Rumah 

adalah sebuah tempat yang nyaman untuk berkumpul bersama keluarga. Rumah juga 

tempat mencipta, menyimpan dan mengingat kenangan, adalah tempat ternyaman untuk 

melepas lelah. Rumah merupakan tempat transit sejenak dan sebuah pelindung dari terik 

surya dan hujan. Rumah adalah investasi yang harus dimiliki setiap orang. 

Sedangkan menurut Gaston Bachelard seorang filsuf sains dan fenomenologi 

dalam Leach, ed Rethinking Architecture menyebutkan bahwa untuk memahami rumah, 

kita harus melampaui deskripsi belaka dan melampaui batasan konsep realis (Cartesian). 

Kita perlu memasuki dunia lamunan dimana ‘memori dan imajinasi tetap terkait’. Dimana 

kenangan pribadi yang menjadikan rumah sebagai ‘a home’ atau omah. 

Sebagai tempat di mana memori dibangun, maka rumah tidak bisa dipisahkan 

dengan pribadi dari pengguna yang memiliki budaya yang melatarbelakangi setiap 

personality individu. Maka dalam karya tugas akhir ini banyak hal yang berkaitan erat 

sekaligus menjadi elemen penting untuk mengembangkan perancangan interior rumah 

tinggal yang mengangkat unsur budaya Jawa dan Sunda yang telah di generalisasikan 

namun masih berkaitan dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam tiap-tiap budaya 

yang pada umumnya merupakan ungkapan dari hakikat penghayatan terhadap kehidupan. 

Dalam konteks tersebut budaya Jawa maupun Sunda tidak menganggap rumah hanya 

sebagai bangunan tempat tinggal, namun juga sebagai tempat membangun religi setiap 

penghuninya. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

Proyek Bumi Klangenan merupakan proyek rumah tinggal yang digagas oleh 

pemilik rumah yaitu Bapak Anggun dan Ibu Titin yang berlokasi di Tangerang, Banten. 

Kedua pemilik memiliki latar belakang budaya yang berbeda yaitu Jawa dan Sunda, dan 

menginginkan tercapainya keselarasan yang diciptakan melalui perancangan interior 

rumah tinggal mereka. Jika ditelaah dari namanya sendiri, Bumi merupakan rumah dalam 

bahasa Sunda sedangkan Klangenan memiliki arti kesayangan dalam bahasa Jawa. 

Masing masing mewakili unsur budaya yang berbeda dan menjadi symbol keharmonisan 

dari perpaduan kedua budaya. 

Dalam merealisasikan keinginan klien untuk menciptakan hunian yang 

melambangkan keharmonisan dua budaya berbeda serta menyatukan segala aspek salah 

satunya adalah membuat perancangan interior yang mewakili masing-masing dari inti 

filosofis kedua budaya namun tidak bertabrakan dengan fasad bangunan yang bergaya 

Neoclassic, yang diimplementasikan kedalam hubungan antar ruang, elemen pementuk 

ruang, furniture, aksesoris, dan elemen estetis serta tata kondisional ruang sesuai standar 

literature. Serta tetap menjamin fungsionalitas ruang yang mampu mewadahi semua 

aktivitas pengguna ruang dengan menciptakan hunian yang dapat menstimulasi 

terbangunnya kenangan dan suasana kekeluargaan yang nyaman menciptakan ambience 

yang memberikan kesan hangat serta tempat untuk selalu kembali dan pulang dengan 

menerapkan prinsip Evidence-based Practice (EBP) pada aspek-aspek elemen pembentuk 

ruang, maupun konsep bentuk, material dan warna dalam interior rumah tinggal Bumi 

Klangenan. 
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